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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Ternak sapi sebagai salah satu ternak besar, khususnya di Indonesia 
telah lama diusahakan oleh petani. Peternakan di Indonesia sekarang ini sudah 
berkembang pesat, hal ini terbukti dengan banyaknya peternak di Indonesia 
yang mulai berkembang pesat. Fenomena tersebut muncul karena masyarakat 
mulai sadar akan pentingnya kebutuhan gizi yang cukup. Salah satu makanan 
yang mengandung gizi adalah daging. Cara yang digunakan untuk 
mendapatkan daging yang berkualitas baik seperti pengelolaan usaha, 
pembibitan, manajemen pakan dan memperhatikan kondisi lingkungan sekitar 
serta sumber daya yang ada.  
Upaya untuk mencapai bobot badan yang optimal dan memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi adalah dengan memberikan pakan yang memenuhi 
kebutuhan gizi bagi ternak. Pakan ternak ruminansia terdiri atas hijauan, 
konsentrat dan pakan tambahan. Hijauan memiliki kandungan serat kasar lebih 
dari 18%, sedangkan konsentrat mengandung serat kasar kurang dari 18%. 
Pemberian pakan dalam pemeliharaan ternak adalah untuk memenuhi 
kebutuhan ternak atau menunjang kelangsungan hidupnya, disamping 
didukung dengan kondisi lingkungan. Pemilihan bahan pakan dan cara 
penyajiannya sangat menentukan keberhasilan usaha penggemukan.  
Seiring dengan permintaan masyarakat akan produk peternakan ini 
yang semakin meningkat, maka diperlukan teknologi yang tinggi. Menurut 
Sudarmono dan Sugeng (2008), umumnya para peternak di Indonesia didalam 
usahanya masih menggunakan cara tradisional. Mereka banyak menyerahkan 
kepada alam. Pengadaan bibit, pemberian makanan, pemeliharaan, atau lain 
sebagainya belum menggunakan teknologi modern. Pemeliharaan sapi yang 
mereka lakukan hanyalah sebagai usaha sampingan saja. Dalam usaha 
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pemeliharaan tersebut umumnya tanpa dilandasi ilmu pengetahuan. Mereka 
kurang mengenal apa yang disebut breeding, feeding dan management.  
Padahal untuk melakukan perbaikan dan peningkatan produksi sapi 
potong memang tidak mudah karena menyangkut banyak faktor yaitu: 
pemilihan bibit atau bakalan (breeding), makanan yang baik (feeding), 
pengelolaan yang efisien (manajemen), penanganan terhadap penyakit dan 
juga hal-hal yang berkaitan dengan masalah pemasaran produksi. Unsur-unsur 
tersebut merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan dan harus 
mutlak diusahakan sebagai pendukung untuk mencapai produksi yang 
maksimal. 
Unit Pelaksana Teknis Dinas (UPTD) Aneka Usaha Ternak merupakan 
salah satu unit usaha milik Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sragen 
yang bergerak dalam bidang pembibitan sapi. UPTD Aneka Usaha Ternak 
berlokasi di Dusun Kliro, Desa Dawung, Kecamatan Sambirejo, Kabupaten 
Sragen, Jawa Tengah. UPTD Aneka Usaha Ternak sampai dengan tanggal 15 
Maret 2010 memiliki ternak sapi sebanyak 147 ekor yang meliputi 87 induk, 
sapi bunting 20 ekor, sapi menyusui 8 ekor, sapi dara 15 ekor dan 17 pedet 
lepas sapih. Kegiatan magang ini dilakukan untuk lebih mendalami usaha 
pembibitan sapi potong pada UPTD Aneka Usaha Ternak. 
Kegiatan magang ini bertujuan untuk melibatkan diri secara langsung 
dalam mempelajari tata laksana yang diterapkan oleh Dinas Peternakan dan 
Perikanan Kabupaten Sragen dalam pelaksanaan Breeding sapi potong. 
Manfaat yang dapat diperoleh dari magang yaitu untuk menambah 
ketrampilan kerja tentang manajemen breeding ternak sapi potong dan dapat 
dijadikan sebagai sarana bertukar informasi, pengetahuan, dan pengalaman 
dari mahasiswa dengan peternak sehingga dapat menambah wawasan dan 
ilmu pengetahuan.    
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B. Tujuan Magang 
1. Tujuan umum  
a. Agar mahasiswa memperoleh pengalaman yang berharga dengan 
mengenali kegiatan kegiatan di lapangan kerja yang berkaitan 
dibidang peternakan.  
b. Meningkatkan pemahaman mengenai hubungan antara teori dan 
penerapannya, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya.  
c. Meningkatkan kompetensi kelulusan. 
d. Meningkatkan pengalaman dan skill kerja manusia 
2. Tujuan khusus 
a. Mengaplikasikan ilmu dalam praktek kerja lapangan  
b. Meningkatkan pengetahuan tentang penerapan ilmu pengetahuan 
dan teknologi dalam usaha peternakan  
c. Melatih kepekaan mengidentifikasi permasalahan dan mencari 
alternative solusi yang aplikatif  
d. Memperoleh keterampilan dan pengalaman kerja dalam bidang 
manajemen breeding ternak sapi potong yang dilakukan di Dinas 
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sragen 
 
C. Perumusan Masalah 
Seiring dengan perkembangan penduduk yang pesat dan pertumbuhan 
penduduk yang cukup tinggi maka kebutuhan daging sebagai salah satu 
sumber protein hewani turut meningkat. Masyarakat yang semakin maju, kini 
telah meyadari arti dari peningkatan nilai gizi dalam makanan mereka. Untuk 
memenuhi kebutuhan daging, terutama daging sapi maka peluang usaha ini 
banyak diminati pengusaha untuk membuka usaha peternakan khususnya 
peternakan sapi potong. 
Semua aktivitas yang berhubungan dengan perbaikan populasi atau 
kelompok ternak bibit dapat dilaksanakan dengan meningkatkan kualitas 
genetik ternak. Dengan adanya kemajuan teknologi, peningkatan kualitas 
genetik diupayakan melalui Inseminasi Buatan (IB) atau perkawinan buatan 
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menggunakan sperma dari pejantan-pejantan unggul. Perumusan masalah 
mengenai manajemen breeding ternak sapi potong di peternakan UPTD 
Aneka Usaha Ternak yang dapat diuraikan, antara lain :  
1. Bagaimana manajemen pembibitan ternak sapi potong yang dijalankan. 
2. Bagaimana sistem perkawinan yang dilaksanakan, apakah dengan cara 
alam atau secara IB. 
3. Bagaimana sistem pemberian pakan pada ternak. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Bangsa Sapi Potong 
Sapi pada umumnya digolongkan menjadi tiga kelompok yaitu sapi 
lokal (Bos Sundaicus), sapi Zebu (Bos Indicus), dan sapi Eropa (Bos Taurus). 
Bangsa sapi berkembang sesuai dengan perkembangan pemasukkan ternak 
dan hasil persilangan yang dilakukan, tetapi pada dasar perkembangan masih 
tergantung dari ketiga bangsa sapi tersebut di atas. 
Menurut Sudarmono dan Sugeng (2008), ciri-ciri bangsa sapi tropis 
yaitu memiliki gelambir, kepala panjang, dahi sempit, ujung telinga runcing, 
bahu pendek, garis punggung berbentuk cekung, kaki panjang, tubuh relative 
kecil, dengan bobot badan 250-650 kg, tahan terhadap suhu tinggi, tahan 
terhadap caplak. Sedangkan Sapi dari subtropis memiliki bentuk kepala 
pendek, ujung telinga tumpul, garis punggung lurus, kaki pendek, bulu 
panjang dan kasar, tidak tahan terhadap suhu tinggi, banyak minum dan 
kotorannya basah, cepat dewasa kelamin dan bentuk tubuh besar. 
Karakteristik sapi Ongole adalah memiliki punuk besar dan kulit 
longgar dengan banyak lipatan dibawah leher dan perut, telinga panjang dan 
menggantung, temperamen tenang dengan mata besar, tanduk pendek dan 
hampir tidak terlihat. Warna bulu putih kusam atau agak kehitam-hitaman dan 
warna kulit kuning (Murtidjo, 2001)  
Sapi Brahman berasal dari India yang merupakan keturunan dari Sapi 
Zebu (Bos Indicus). Di Amerika Serikat, sapi ini berkembang cukup pesat 
karena pola pemeliharaan dan sistem perkawinan yang terkontrol, sehingga 
penampilan beberapa parameter produksinya melebihi penampilan produksi di 
negeri asalnya. Sapi ini kemudian diekspor ke Australia dan disilangkan 
dengan sapi asal Eropa. Dari Australia inilah didapat sapi-sapi bakalan yang 
dipelihara untuk digemukkan di Indonesia. Ciri khas sapi Brahman adalah 
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berpunuk besar dan berkulit longgar, gelambir dibawah leher sampai perut 
lebar dengan banyak lipatan-lipatan. Telinga panjang menggantung dan 
berujung runcing. Sapi ini adalah tipe sapi potong terbaik untuk 
dikembangkan. 
 Keturunan sapi Brahman ini disebut Australian Brahman Cross (ABC) 
yang biasa dilengkapi sertifikat untuk menunjukkan persentase genetis sapi 
Brahman (Abidin, 2002) 
Sapi Brangus merupakan keturunan Bos Taurus dan Bos sondaicus 
yang merupakan persilangan antara sapi jantan Aberdeen Angus dengan sapi 
betina Brahman, yaitu mengandung 3/8 darah Brahman dan 5/8 darah Angus. 
Sapi brangus tidak bertanduk, tetapi bergelambir, telinga tidak terlalu besar 
dan berpunuk kecil, bulunya agak halus, berwarna hitam atau merah. Sapi ini 
mempunyai pertumbuhan yang cepat, mutu dagingnya baik dan persentase 
karkas yang tinggi (Sosroamidjojo, 1991) 
 
B. Perkandangan  
Kandang merupakan tempat tinggal ternak sepanjang waktu, sehingga 
pembangunan kandang sebagai salah satu faktor lingkungan hidup ternak, 
harus bisa menjamin hidup yang sehat dan nyaman. Bangunan kandang harus 
memberikan jaminan hidup yang nyaman bagi sapi dan tidak menimbulkan 
kesulitan dalam pelaksanaan tata laksana. Oleh karena itu konstruksi, bentuk, 
macam kandang harus dilengkapi dengan ventilasi yang sempurna, dinding, 
atap, lantai, tempat pakan, tempat minum, serta adanya saluran drainase yang 
menuju bak penampung kotoran (Anonimus, 1991)  
Sedapat mungkin bangunan kandang tunggal dibangun menghadap ke 
timur dan kandang ganda membujur ke arah utara selatan. Sehingga hal ini 
memungkinkan sinar pagi bisa masuk ke dalam ruangan atau lantai kandang 
secara leluasa. Sinar pagi besar artinya bagi kehidupan ternak karena 
membantu proses pembentukan vitamin D di dalam tubuh/ unsur ultraviolet 
berfungsi sebagai desinfektan dan pembasmi bibit penyakit, serta 
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mempercepat proses pengeringan kandang yang basah akibat air kencing 
ataupun air pembersih (Sudarmono dan Sugeng, 2008) 
Pengaturan ventilasi sangat penting untuk dicermati. Apabila dinding 
kandang dapat dibuka dan ditutup maka sebaiknya pada siang hari dibuka dan 
pada malam hari ditutup. Kandang di dataran rendah dibangun lebih tinggi 
dibandingkan dengan kandang di dataran tinggi atau pegunungan. Bangunan 
kandang yang dibuat tinggi akan berefek pada lancarnya sirkulasi udara 
didalamnya. Di daerah dataran tinggi, bangunan kandang dibuat lebih tertutup, 
tujuannya agar suhu di dalam kandang lebih stabil dan hangat (Sarwono dan 
Arianto, 2002) 
Perlengkapan kandang yang harus disediakan adalah tempat pakan dan 
tempat minum. Tempat pakan dan tempat minum dapat dibuat dari tembok 
beton yang bagian dasarnya dibuat cekung dengan lubang pembuangan air 
pada bagian bawah, atau bisa juga tempat pakan terbuat dari papan atau kayu 
dan tempat minum menggunakan ember (Siregar, 2003) 
C. Pakan  
Bahan pakan adalah segala sesuatu yang dapat dimakan oleh ternak 
berupa bahan organik maupun anorganik dan dapat dicerna baik seluruhnya 
atau sebagian dengan tidak mengganggu kesehatan ternak yang bersangkutan. 
Pakan mempunyai peranan yang penting, baik diperlukan bagi ternak-ternak 
muda untuk mempertahankan hidupnya dan menghasilkan suatu produksi 
serta tenaga, bagi ternak dewasa berfungsi untuk memelihara daya tahan tubuh 
dan kesehatan. Pakan yang diberikan pada seekor ternak harus sempurna dan 
mencukupi. Sempurna dalam arti bahwa pakan yang diberikan pada ternak 
tersebut harus mengandung semua nutrien yang diperlukan oleh tubuh dengan 
kualitas yang baik (Sugeng, 2005) 
Pakan ternak sapi potong yang cukup nutrien merupakan salah satu 
unsur penting untuk menunjang kesehatan, pertumbuhan dan reproduksi 
xvii 
 
ternak. Pemberian pakan yang baik dan memenuhi beberapa kebutuhan 
sebagai berikut : 
1. Kebutuhan hidup pokok, yaitu kebutuhan pakan yang mutlak dibutuhkan 
dalam jumlah minimal. Meskipun ternak dalam keadaan hidup tidak 
mengalami pertumbuhan dan kegiatan. Pada hakekatnya kebutuhan hidup 
pokok adalah kebutuhan sejumlah minimal zat pakan untuk menjaga 
keseimbangan dan mempertahankan kondisi tubuh ternak. Kebutuhan 
tersebut digunakan untuk bernafas, dan pencernaan pakan. 
2. Kebutuhan pertumbuhan, yaitu kebutuhan pakan yang diperlukan ternak 
sapi untuk proses pembentukan jaringan tubuh dan menambah berat badan 
3. Kebutuhan untuk reproduksi, yaitu kebutuhan pakan yang diperlukan 
ternak sapi untuk proses reproduksi, misalnya kebuntingan 
Untuk kebutuhan nutrien sapi potong dalam praktek penyusunan 
diperlukan pedoman standart berdasarkan berat tubuh dan pertambahan berat 
tubuh (Murtidjo, 2001) 
Pakan penguat (konsentrat) merupakan bahan pakan atau campuran 
pakan yang melengkapi kebutuhan zat pakan utama, mengandung protein dan 
energi tinggi serta serat kasar kurang 18%. Konsentrat adalah suatu bahan 
pakan yang digunakan bersama bahan pakan lain untuk meningkatkan 
keserasian gizi dari keseluruhan bahan pakan dan dimaksudkan untuk 
disatukan, dicampur sebagai suplemen atau pelengkap. Bahan pakan penguat 
(konsentrat) ini meliputi bahan makanan yang berasal dari biji-bijian seperti 
jagung giling, menir, bulgur; hasil ikutan pertanian atau pabrik seperti dedak, 
katul, bungkil kelapa, tetes; dan berbagai umbi. 
Pakan penguat perlu pula diberikan pada musim kering yang lama, saat 
rumput yang tersedia memiliki kandungan nutrisi yang rendah. Peranan pakan 
konsentrat adalah untuk meningkatkan nilai nutrisi yang rendah agar 
memenuhi kebutuhan normal hewan untuk tumbuh dan berkembang secara 
sehat (Sudarmono dan Sugeng, 2008) 
Makanan hijauan ialah semua bahan makanan yang berasal dari 
tanaman dalam bentuk daun-daunan yang mengandung lebih dari 18% serat 
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kasar dalam bahan kering yang dipergunakan sebagai bahan pakan ternak. 
Termasuk kelompok makanan hijauan ialah bangsa rumput (graminae), 
leguminosa, dan hijauan dari tumbuhan lain seperti daun nangka, daun waru, 
dan lain sebagainya. Kelompok makanan hijauan ini biasanya disebut 
makanan kasar. Hijauan sebagai bahan makanan ternak bisa diberikan dalam 
dua bentuk, yakni hijauan segar dan hijauan kering (Anonimus, 1983) 
Menyusun ransum bukanlah pekerjaan yang mudah. Harus diusahakan 
agar kandungan zat-zat makanan dalam ransum sesuai dengan kebutuhan 
ternak yang dipelihara. Dengan demikian, kebutuhan hidup pokok, 
pertumbuhan dan produksi ternak dapat terpenuhi. Khusus ternak bibit, harus 
diperhatikan pula untuk reproduksinya. Sayangnya tidak ada satu jenis bahan 
pakan pun di dunia ini yang kandungan zat-zat makanannya sesuai dengan 
kebutuhan ternak. Oleh karena itu, penyediaan bahan pakan perlu 
dikombinasikan dengan beberapa jenis bahan pakan lain agar dapat disusun 
menjadi ransum yang seimbang (Sarwono dan Arianto, 2002) 
 
D. Reproduksi/ Perkawinan  
Reproduksi pada hewan betina merupakan suatu proses yang kompleks 
dan dapat terganggu pada berbagai stadium sebelum dan sesudah permulaan 
siklus reproduksi. Siklus ini dimulai dengan pubertas atau dewasa kelamin 
yang ditandai dengan berfungsinya organ-organ kelamin betina. Kemudian 
musim kawin yang ditandai dengan siklus birahi, kopulasi, adanya kelahiran 
setelah kebuntingan dan anak disapih. Maka ternak betina akan kembali ke 
masa siklus birahi dan seterusnya (Toelihere, 1981) 
Siklus birahi ternak betina terbagi menjadi 4 fase yaitu proestrus, 
estrus, metestrus, dan diestrus. Proestrus ditandai dengan pertumbuhan folikel 
tersier menjadi folikel de graff. Kelenjar endometrium memanjang, cervix 
mulai merelaks dan lumen cervix mulai memproduksi lendir. Estrus ditandai 
dengan adanya kopulasi, ovum telah masak dan dinding folikel menjadi tipis 
serta terjadi ovulasi (pecahnya dinding folikel dan keluarnya ovum dari 
folikel). Metestrus ditandai dengan pembentukan corpus hemorragicum di 
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tempat folikel de graff, kelenjar kental disekeresikan oleh cervix untuk 
menutup lubang cervix. Diestrus ditandai dengan kebuntingan dan adanya sel-
sel kuning (luteum) di bawah lapisan hemoragik (Partodihardjo, 1980) 
Letak kebuntingan pada ternak sapi biasanya pada daerah perut bagian 
kanan. Hal ini disebabkan aktivitas ovarium kanan dan kiri tidak sama. 
Ovarium kanan pada sapi lebih aktif dan besar bila dibandingkan dengan 
ovarium kiri. Volume uterus mengembang mengikuti pertumbuhan embrio 
atau fetus yang dikandungnya. Bagian cornu uterus akan berangsur turun, 
biasanya terjadi pada usia kebuntingan 90 hari. Pada umur 4 bulan ujung 
uterus sampai ke dasar ruang perut. Pada usia 5 bulan dasar perut dipenuhi 
oleh uterus yang bunting. Pada usia 9 bulan, dinding uterus bersentuhan 
dengan dinding rektum (Sugeng, 2003)  
Dalam pelaksanaan inseminasi buatan, bagi para pelaksana 
(inseminator) maupun pemilik sapi, sulit untuk mengetahui saat dimulainya 
estrus, lebih-lebih saat ovulasinya. Untuk memudahkan pelaksanaan, maka 
dibuat petunjuk umum yang dapat dipergunakan dengan mudah. Faktor 
terpenting dalam petunjuk tersebut adalah pengamatan terhadap birahi. Jika 
gejala birahi pada pagi ini, maka inseminasi harus dilakukan pada sore hari ini 
juga, jika sapi terlihat birahi pada sore hari ini maka inseminasi dilakukan 
esok harinya sebelum jam 12 siang (Partodihardjo, 1980). 
Pemeriksaan kebuntingan pada sapi selain dapat untuk menentukan 
usia kebuntingan ternak sapi juga sekaligus dapat untuk menentukan diagnose 
perbedaan antara kebuntingan dengan kelainan atau gangguan pada organ 
reproduksi. Pemeriksaan kebuntingan dilakukan secara teratur dengan interval 
waktu antara 30-40 hari dari inseminasi yang terakhir. Sapi yang kemudian 
dinyatakan bunting, diperiksa kembali setelah 90-120 hari setelah 
pemeriksaan kebuntingan yang terakhir. Dengan demikian dapat untuk 
menghindari inseminasi ulang pada sapi yang sedang bunting 
(Partodihardjo,1980). 
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E. Kesehatan dan Penyakit Ternak 
Kesehatan pada ternak merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam 
pemeliharaan ternak sapi potong. Sapi yang sakit tidak mampu memberikan 
hasil yang maksimal dan sapi yang terjangkit penyakit menular produksi 
dagingnya tidak dapat dipasarkan karena dapat membahayakan kesehatan 
manusia (Sugeng, 2005). 
Menurut Sudarmono dan Sugeng (2008) berbagai jenis penyakit sapi 
sering berjangkit di Indonesia, baik yang menular ataupun tidak menular. 
Penyakit menular yang berjangkit pada umumnya menimbulkan kerugian 
besar bagi peternak. Walaupun penyakit menular tidak langsung mematikan, 
akan tetapi dapat merusak kesehatan ternak sapi secara berkepanjangan, 
mengurangi pertumbuhan dan bahkan menghentikan pertumbuhan sama sekali 
Vaksinasi merupakan salah satu usaha pengendalian penyakit menular 
dengan cara menciptakan kekebalan tubuh. Vaksinasi penting yang harus 
dilakukan oleh setiap peternak sapi potong antara lain vaksinasi untuk 
pencegahan terhadap penyakit brucellosis dan anthrax yang pernah berjangkit 
di Jawa Barat dan Jawa Tengah (Sudarmono dan Sugeng, 2008) 
Keberhasilan tahap pemeliharaan sebelumnya merupakan pangkal 
keberhasilan pemeliharaan berikutnya. Jadi usaha pemeliharaan pada 
umumnya selalu disesuaikan dengan fase hidup sapi yang bersangkutan mulai 
dari pedet, sapi muda, sapi dewasa ( Sugeng, 2005) 
 
F. Penanganan Limbah 
Limbah ternak adalah sisa buangan dari suatu kegiatan usaha 
peternakan seperti usaha pemeliharaan ternak, rumah potong hewan, 
pengolahan produk ternak, dll. Limbah tersebut meliputi limbah padat dan 
limbah cair seperti feses, urine, sisa makanan, embrio, kulit telur, lemak, 
darah, bulu, kuku, tulang, tanduk, isi rumen, dll (Sihombing, 2000) 
Limbah kandang yang berupa kotoran ternak, baik padat (feses) 
maupun cair (air kencing, air bekas mandi sapi, air bekas mencuci kandang 
dan prasarana kandang) serta sisa pakan yang tercecer merupakan sumber 
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pencemaran lingkungan paling dominan di area peternakan. Limbah kandang 
dalam jumlah yang besar dapat menimbulkan bau yang menyengat, sehingga 
perlu penanganan khusus agar tidak menimbulkan pencemaran lingkungan 
(Sarwono dan Arianto, 2002) 
Menurut Abidin (2002) penanganan limbah perlu direncanakan dengan 
sebaik-baiknya, bahkan bisa diupayakan untuk menghasilkan penghasilan 
tambahan seperti mengolah kotoran menjadi kompos. 
Kompos merupakan hasil fermentasi atau dekomposisi dari bahan-
bahan organik seperti tanaman, hewan, atau limbah organik lainnya. Kompos 
yang digunakan sebagai pupuk disebut pula pupuk organik karena 
penyusunnya terdiri dari bahan-bahan organik (Indriani, 1999) 
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BAB III 
 TATA LAKSANA PELAKSANAAN 
 
A. Waktu danTempat Magang Perusahaan 
Kegiatan Magang Perusahaan ini dilaksanakan dari tanggal 15 
Februari sampai dengan 15 Maret 2010 di UPTD Aneka Usaha Ternak Dinas 
Peternakan dan Perikanan  Kabupaten Sragen yang beralamatkan di Dusun 
Kliro, Desa Dawung, Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen, Propinsi Jawa 
Tengah. 
 
B. Materi dan Metode 
1. Materi  
a. Alat :  kandang, tempat pakan dan minum, sapu, sekop, angkong 
dan selang air 
b. Bahan : sapi potong jenis peranakan Ongole, Brahman dan 
Brangus berupa indukan dan pedet. 
2. Metode  
a. Pemeliharaan ternak sapi 
Melakukan pemeliharaan terhadap ternak sapi yang ada 
meliputi pembersihan kandang di pagi hari, pembersihan tempat 
pakan dan minum, pemberian pakan dan minum. 
b. Perkawinan  
Menghubungi staf UPTD Aneka Usaha Ternak selaku 
inseminator untuk melakukan perkawinan terhadap sapi yang telah 
menunjukkan tanda-tanda birahi. Perkawinan dilakukan dengan 
Inseminasi Buatan (IB). 
c. Pemberian pakan dan minum 
Pemberian pakan dilakukan dua kali sehari pada pagi dan 
sore hari, sedangkan air minum diberikan satu kali sehari pada pagi 
hari. Namun sebelumnya melakukan pembersihan tempat pakan 
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dan minum. Pemberian konsentrat terlebih dahulu kemudian 
diberikan hijauan dan jerami. 
d. Perkandangan dan Sanitasi Kandang 
Melaksanakan pembersihan kandang setiap hari sekali yang 
dilakukan pada pagi hari supaya kebersihan kandang tetap terjaga. 
e. Kesehatan dan Penyakit Ternak 
Melakukan pengamatan dan pengobatan terhadap sapi yang 
menderita penyakit. 
f. Pengolahan Limbah 
Mengumpulkan kotoran ternak di penampungan limbah dan 
mengolah limbah tersebut menjadi pupuk. 
 
C. Cara Pengambilan Data 
Cara pengambilan data yang digunakan untuk memperoleh data 
yang diperlukan adalah: 
1. Pengamatan (observasi) 
Mahasiswa melakukan pengamatan langsung di perusahaan 
agar mendapatkan data dan informasi dari perusahaan tersebut 
2. Wawancara  
Wawancara dilakukan dengan mengadakan tanya jawab 
secara langsung dengan responden. Responden yang dimaksud 
dalam kegiatan Magang Perusahaan ini adalah kepala UPTD 
Aneka Usaha Ternak, penanggungjawab divisi sapi UPTD Aneka 
Usaha Ternak, staf UPTD Aneka Usaha Ternak, dan anak kandang 
UPTD Aneka Usaha ternak. 
3. Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan dengan mencari informasi 
pendukung yang berkaitan dengan kegiatan perusahaan dengan 
cara memanfaatkan data pustaka yang tersedia misalnya buku, 
jurnal, media elektronik dan majalah ilmiah atau data perusahaan 
tersebut. 
xxiv 
 
D. Sumber Data 
Sumber data yang diperoleh berdasarkan sifat data yang 
dikumpulkan ada dua jenis data yaitu: 
1. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari 
responden. Dalam pelaksanaan kegiatan Magang Perusahaan ini data 
primer didapat dari wawancara dengan kepala UPTD Aneka Usaha 
Ternak, penanggungjawab divisi sapi UPTD Aneka Usaha Ternak, staf 
UPTD Aneka Usaha Ternak, dan anak kandang UPTD Aneka Usaha 
ternak. 
2. Dalam kegiatan Magang Perusahaan ini yang menjadi data sekunder 
adalah data yang diambil dari buku, catatan yang diperoleh selama 
berada di perusahaan dan jurnal yang berhubungan dengan kegiatan 
Magang Perusahaan. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kondisi Umum Perusahaan 
1. Sejarah Perusahaan 
UPTD Aneka Usaha Ternak merupakan Unit Pelaksana Teknis 
Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sragen. Dengan 
perkembangan peternakan yang semakin pesat UPTD Aneka Usaha 
Ternak diharapkan dapat berperan dalam membantu masyarakat di bidang 
peternakan. Disamping itu UPTD Aneka Usaha Ternak juga diharapkan 
dapat memberikan kontribusi kepada Pemerintah Daerah dalam hal 
Pendapatan Asli Daerah. 
UPTD Aneka Usaha Ternak didirikan pada tanggal 12 februari 
1998 oleh Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sragen sebagai 
pembibitan dan percontohan sapi Brangus di Kabupaten Sragen. Pada awal 
pendiriannya kandang menjadi satu komplek dengan kantor Dinas 
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sragen dengan jumlah sapi Brangus 
pada awalnya adalah 50 ekor. Sapi Brangus tersebut diimpor langsung dari 
Australia. Kebanyakan sapi Brangus tersebut mandul serhingga dijual 
untuk dibelikan sapi Brangus lokal. Pada tahun 2003 UPTD Aneka Usaha 
Ternak dipindahkan ke desa Dayu. Pemindahan dilakukan karena lokasi 
peternakan di tengah kota sehingga mengganggu aktifitas penduduk. 
Tanggal 27 April 2005 Pemerintah Daerah Sragen membangun lokasi 
peternakan yang baru di desa Dawung yang bertujuan agar tidak 
mencemari lingkungan dan tidak mengganggu kegiatan masyarakat. 
Pemindahan lokasi tersebut mendapat sambutan baik oleh warga desa 
Dawung. Hal tersebut dikarenakan dengan adanya komplek peternakan 
tersebut penduduk secara tidak langsung mendapatkan keuntungan, 
diantaranya dengan mendapatkan perbaikan jalan dan masyarakat dapat 
memperoleh kesempatan kerja. 
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Perkembangan perusahaan setelah pemindahan lokasi ke desa 
Dawung meningkat. Hal ini dapat dilihat dari populasi ternak yang dulu 
hanya 50 ekor menjadi ± 150 ekor, jenis ternaknya pun bertambah, tidak 
hanya sapi melainkan juga terdapat ayam broiler, domba, kelinci, kuda. 
Selain dari ternak, perusahaan ini juga sudah dapat memproduksi sendiri 
konsentrat yang diberi nama Matery Feed  yang telah diperjualbelikan. 
Dengan perkembangan perusahaan yang meningkat maka dapat 
memberikan lebih banyak kesempatan kerja. 
Tujuan dari didirikannya UPTD Aneka Usaha Ternak adalah :  
a. Mewujudkan peningkatan produksi, produktivitas hasil, pendapatan 
peternak dengan dukungan sarana produksi dan penyuluhan serta 
penerapan teknologi tepat guna. 
b. Mewujudkan peningkatan dan pemenuhan sarana dan prasarana 
peternakan.  
c. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia peternak dan petugas 
kelembagaan agribisnis serta pendapatan petani. 
d. Meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) 
2. Lokasi Peternakan 
Lokasi UPTD Aneka Usaha Ternak terletak di Dusun Kliro, Desa 
Dawung, Kecamatan Sambirejo, Kabupaten Sragen, Propinsi Jawa 
Tengah. Desa dawung mempunyai luas wilayah ± 105,250 ha yang terbagi 
atas 50,4 ha sebagai pemukiman penduduk; 29,62 ha sebagai sawah tadah 
hujan; 20,23 ha sebagai tanah kering dan 5 ha sebagai lokasi UPTD Aneka 
Usaha Ternak. UPTD Aneka Usaha Ternak terletak pada ketinggian 320 
dpl dengan suhu berkisar 27-300 C dan dengan kelembapan 60-70%. Batas 
UPTD Aneka Usaha Ternak yaitu di sebelah timur desa Sambi, sebelah 
barat desa Blimbing, sebelah selatan desa Jatiarum, dan sebelah utara desa 
Nangsri. Lokasi berjarak ± 15 km dari ibukota kabupaten. Walaupun 
lokasi ini dapat dibilang jauh dari kota, namun dalam pemasaran produk-
produknya, UPTD Aneka Usaha Ternak tidak mendapat banyak kendala.  
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Fasilitas yang terdapat di UPTD Aneka Usaha Ternak yaitu 
kandang sapi, kandang isolasi, kandang ayam, kandang domba, kandang 
kuda, kandang kelinci, kandang pupuk, gudang jerami, pabrik pakan mini, 
kantor, pos penjaga dan poliklinik. Disamping itu juga terdapat fasilitas 
lain seperti mess dan kamar mandi. 
3. Populasi Ternak 
Jenis sapi yang dipelihara di UPTD Aneka Usaha Ternak yakni 
sapi Brangus, Brahman dan PO (Peranakan Ongole). Keseluruhan sapi 
yang diusahakan berupa sapi indukan karena bidang usaha yang 
dilaksanakan di UPTD Aneka Usaha Ternak ini adalah bidang usaha 
pembibitan sapi potong. Jadi pemeliharaan induk yang dilakukan 
bertujuan untuk menghasilkan bibit/bakalan yang nantinya menjadi produk 
utama disamping produk sampingan yang berupa pupuk. Sapi-sapi 
tersebut dikelompokkan dari sapi pedet, sapi dara, sapi dewasa serta 
indukan bunting atau menyusui. Pedet yang dihasilkan di UPTD Aneka 
Usaha Ternak ini hasil dari Inseminasi Buatan (IB) dan embrio transfer. 
Namun yang lebih banyak keberhasilannya yaitu dengan IB.  
Jumlah sapi yang terdapat di UPTD Aneka Usaha Ternak sampai 
tanggal 15 Maret 2010 seluruhnya adalah 147 ekor dengan indukan 
sejumlah 87 ekor dan sisanya 17 ekor berupa pedet. Jumlah pedet jantan 
sebanyak 4 ekor sedangkan betina 13 ekor. Jumlah sapi dara adalah 15 
ekor. Sapi bunting berjumlah 20 ekor terdiri dari induk bunting umur 3-6 
bulan sebanyak 8 ekor dan induk bunting umur 6-9 bulan sebanyak 12 
ekor. Sapi laktasi sebanyak 8 ekor. Jumlah ternak tidak selalu sama karena 
jumlahnya selalu berubah tiap tahunnya. 
Kematian pedet lebih banyak disebabkan karena diinjak oleh 
induknya dan kasus tersebut banyak terdapat di malam hari sehingga tidak 
diketahui oleh anak kandang. Perubahan jumlah sapi tergantung pada 
jumlah kelahiran, jumlah kematian dan pergantian antara sapi dara dan 
sapi afkir. Perkembangan perusahaan masih kurang bila dilihat dalam hal 
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penanganan IB yang belum mencapai 60% karena pelaksanaan deteksi 
birahi hanya dilakukan pagi sampai siang hari. 
4. Organisasi Kepegawaian 
Jumlah tenaga kerja di UPTD Aneka Usaha Ternak yaitu 23 orang. 
Adapun struktur organisasi UPTD Aneka Usaha Ternak Dinas Peternakan 
dan Perikanan Kabupaten Sragen dapat dilihat pada gambar berikut : 
 
 
 
   
         
  
 
  
  
      
  
  
       
Gambar 1. Struktur Organisasi UPTD Aneka Usaha Ternak Dinas Peternakan 
dan Perikanan Kabupaten Sragen (2009) 
Struktur organisasi UPTD Aneka Usaha Ternak Dinas Peternakan 
dan Perikanan Kabupaten Sragen terdiri dari 7 Divisi yaitu Divisi Sapi, 
Pakan Ternak, Domba, Kelinci, Kuda, Pupuk Cair dan Padat dan Ayam 
Broiler. Ketujuh Divisi tersebut terletak pada satu lokasi peternakan 
sehingga memudahkan dalam sistem pengontrolan. Lokasi peternakan 
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tersebut terletak di Dukuh Kliro, Desa Dawung, Kecamatan Sambirejo, 
Kabupaten Sragen. 
UPTD Aneka Usaha Ternak dipimpin oleh seorang kepala yang 
diangkat langsung dari Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten 
Sragen. Masa jabatan kepala UPTD Aneka Usaha Ternak tidak pasti dan 
dipengaruhi langsung oleh kebijakan dari Dinas Peternakan dan Perikanan 
Kabupaten Sragen. Kepala UPTD Aneka Usaha Ternak dibantu oleh 7 
penanggung jawab divisi yaitu divisi sapi, domba, pakan ternak, kelinci, 
kuda, pupuk cair dan padat dan divisi ayam. Masing-masing divisi 
memiliki bawahan yang membantu penanggung jawab divisi, kecuali 
divisi domba, kelinci dan kuda. 
Masing-masing bawahan tersebut bertanggung jawab kepada 
penanggung jawab divisinya. Penanggung jawab divisi bertanggung jawab 
kepada kepala UPTD Aneka Usaha Ternak. Sub bagian tata usaha UPTD 
Aneka Usaha Ternak membawahi bagian keamanan dan bertanggung 
jawab kepada kepala UPTD Aneka Usaha Ternak. Kepala UPTD Aneka 
Usaha Ternak bertanggung jawab langsung kepada kepala Dinas 
Peternakan dan Perikanan Sragen. 
 
B. Pembahasan Kegiatan Magang 
1. Manajemen Pemeliharaan 
1.1 Manajemen Pemeliharaan Sapi Pedet 
Tujuan usaha pemeliharaan sapi potong di UPTD Aneka Usaha 
Ternak Kabupaten Sragen adalah menghasilkan produk yang berupa 
pedet. Pedet ini didapat dari hasil perkawinan indukan yang dilakukan 
dengan IB dengan menggunakan sperma dari pejantan unggul murni. 
Pedet-pedet inilah yang nantinya dijual sebagai bakalan atau bibit. Sapi 
bibit merupakan sapi yang dipelihara dengan tujuan agar memperoleh 
anakan, sedangkan bakalan dipelihara sebagai ternak potong sebagai 
penghasil daging. 
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Perawatan pedet sesaat setelah pedet dilahirkan yaitu dengan 
membersihkan sisa-sisa lendir yang terdapat dibagian mulut, hidung 
dan tubuh pedet. Selanjutnya tali pusar pedet dipotong sekitar 2,5 cm 
dan bekas potongan diberikan antibiotik agar tidak terjadi infeksi atau 
radang pusar yang dapat menyebabkan kematian pedet. Berat badan 
pedet lahir untuk pedet jantan antara 20-25 kg dan untuk pedet betina 
15-20 kg.  
Pemeliharaan pedet tidak dipisah dengan indukan di kandang 
laktasi dan bebas berkeliaran di luar kandang. Hal ini dilakukan agar 
pertumbuhan pedet tidak terhambat. Pedet disapih sampai umur 4 
bulan dan setelah itu dipisah dari induk dan dilakukan pengeluhan. 
Pengeluhan biasanya dilakukan umur 4-6 bulan. Hal ini dilakukan 
karena pada umur tersebut pedet masih jinak dan selaput hidung masih 
muda sehingga mudah dilakukan pengeluhan. Pada saat pengeluhan, 
hidung pedet akan mengalami pendarahan maka dilakukan pemberian 
antibiotik untuk mencegah terjadinya infeksi. 
Adapun kegiatan pemeliharaan sapi pedet di UPTD Aneka 
Usaha Ternak, antara lain : 
a. Pembersihan sisa pakan dan minum 
Pembersihan sisa pakan dan air minum pada pedet dilakukan 
sehari satu kali yaitu pada pukul 07.30 wib. 
b. Pemberian pakan 
Dasar dari pemberian pakan untuk pedet di UPTD Aneka 
Usaha Ternak adalah untuk kebutuhan nutrien pedet guna 
memenuhi kebutuhan pokok dan pertumbuhannya. Menurut 
Sudarmono dan Sugeng (2008) jika diharapkan pedet yang sehat 
dan baik, cepat tumbuh, dan bisa memberikan hasil akhir yang 
baik, maka pada bulan-bulan pertama awal hidupnya, pedet 
harus diberi pakan awal yang memenuhi syarat. Pada periode 
awal pertumbuhan, terutama sampai dengan umur 6-8 bulan, 
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tubuhnya cenderung menumbuhkan tulang untuk pembentukan 
kerangka yang kuat dalam penimbunan daging. 
Tabel 1. Pemberian pakan sapi pedet 
 
 
Pedet 
Jenis pakan Pemberian 
Konsentrat 
Hijauan segar 
Jerami 
3kg/ekor/hari 
5kg/ekor/hari 
adlibitum 
Sumber : UPTD Aneka UsahaTernak (2009)  
Pedet sesaat setelah lahir akan menyusu kepada induknya. 
Hal ini dilakukan untuk mendapatkan kolostrum. Kolostrum 
merupakan susu yang dihasilkan selama sekitar 5-6 hari oleh 
sapi betina setelah melahirkan. Kolostrum sangat penting 
diberikan karena mengandung antibodi yang berguna bagi tubuh 
pedet untuk ketahahan tubuh. Kolostrum juga mengandung 
bahan pencuci atau pembersih perut (laxantia) (Sudarmono dan 
Sugeng, 2008).  
Tujuan dari pemberian pakan jerami untuk pedet secara 
adlibitum atau selalu tersedia agar pakan yang diberikan dapat 
dicerna di dalam rumen dengan bantuan mikroba rumen 
sehingga dapat membantu merangsang perkembangan rumen 
agar dapat segera berfungsi. Sedangkan untuk pemberian pakan 
konsentrat sejak dini dilakukan agar setelah lepas sapih pedet 
dapat cepat beradaptasi dengan pakan barunya. Pemberian 
pakan dilakukan dua kali sehari yaitu pada pukul 07.30 wib dan 
15.00 wib. Pakan hijauan segar diberikan sebanyak 5 
kg/ekor/hari dan jerami diberikan secara adlibitum sedangkan 
konsentrat diberikan sebanyak 3 kg/ekor/hari pada tempat 
tersendiri. 
c. Pemberian air minum 
Pemberian air minum dilakukan secara adlibitum yaitu 
dengan cara mengisi bak air minum dengan memutar kran 
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sehingga dengan sendirinya air mengalir memenuhi bak 
tersebut. Pemberian air minum dilakukan satu kali sehari yaitu 
pada pagi hari. 
d. Penimbangan Pedet 
Pedet yang dipelihara harus ditimbang secara teratur agar 
dapat diketahui laju pertumbuhannya. Penimbangan pedet pada 
UPTD Aneka Usaha Ternak dilakukan satu bulan sekali setelah 
lepas sapih. Pelaksanaan penimbangan pedet bertujuan untuk 
mengetahui pertambahan berat badan pedet. 
1.2 Manajemen Pemeliharaan Sapi Dara 
Sapi dara yang sudah mengalami birahi harus segera di IB. 
Sekitar kurang lebih 60-90 hari setelah IB diadakan pemeriksaan 
kebuntingan dengan palpasi rektal untuk mengetahui keberadaan 
foetus. Pada saat pemeliharaan sapi-sapi tersebut juga dilakukan 
pengamatan bila terjadi birahi kembali (return heat). Apabila sapi-sapi 
tersebut mengalami return heat berarti tidak terjadi kebuntingan dan 
dapat dilakukan IB kembali. 
Adapun kegiatan dalam pemeliharaan sapi dara, yaitu : 
a. Pembersihan sisa pakan dan sisa air minum 
Untuk pembersihan sisa pakan dan sisa air minum 
dilakukan satu kali sehari yaitu mulai pukul 07.30 wib. 
b. Pemberian pakan 
Dasar pemberian pakan untuk sapi dara di UPTD Aneka 
Usaha Ternak adalah untuk memenuhi kebutuhan pokok dan 
pertumbuhan. 
Tabel 2. Pemberian pakan sapi dara 
 
 
Sapi Dara 
Jenis pakan Pemberian 
Konsentrat 
Hijauan segar 
Jerami 
3kg/ekor/hari 
5kg/ekor/hari 
adlibitum 
Sumber : UPTD Aneka Usaha Ternak (2009) 
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Pemberian pakan pada sapi dara dengan menggunakan 
konsentrat, hijauan segar dan jerami. Konsentrat diberikan satu 
kali sehari pada pagi hari yaitu sebanyak 3 kg/ekor/hari. 
Pemberian hijauan dilakukan setelah pemberian konsentrat 
yaitu sebanyak 5 kg/ekor/hari. Untuk jerami diberikan secara 
adlibitum yaitu pada siang dan sore hari. 
c. Pemberian air minum 
Pemberian air minum pada sapi dara dilakukan secara 
adlibitum yaitu dengan cara pengisian bak air minum dengan 
memutar kran sehingga dengan sendirinya air dapat memenuhi 
bak tersebut. 
1.3 Manajemen Pemeliharaan Sapi Bunting 
Sapi dinyatakan bunting setelah dilakukan pemeriksaan 
kebuntingan apabila dalam 60-90 hari setelah IB sapi tersebut tidak 
terjadi birahi kembali (return heat) maka sapi tersebut akan masuk 
program pemeliharaan sapi bunting. Pemeliharaan sapi bunting di 
UPTD Aneka Usaha Ternak terdapat 2 kelompok yaitu sapi bunting 
muda (3-6 bulan) dan sapi yang masuk dalam kebuntingan tua antara 
6-9 bulan. Sapi yang bunting tua akan dipindahkan ke kandang 
tersendiri agar lebih memudahkan dalam pengawasan. 
Hal-hal yang dilakukan dalam pemeliharaan sapi bunting antara 
lain: 
a. Pembersihan sisa pakan dan sisa air minum 
Pembersihan sisa pakan dan sisa air minum pada sapi 
bunting dilakukan satu kali sehari yaitu pada pagi hari mulai 
pukul 07.30 wib. 
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b. Pemberian pakan 
Tabel 3. Pemberian pakan pada sapi bunting 
 
Sapi Bunting (3-6 bln) 
 
 
Sapi Bunting (6-9 bln) 
Jenis pakan Pemberian 
Konsentrat 
Hijauan segar 
Jerami 
Konsentrat 
Hijauan segar 
Jerami 
3kg/ekor/hari 
5kg/ekor/hari 
adlibitum 
4kg/ekor/hari 
5kg/ekor/hari 
adlibitum 
Sumber : UPTD Aneka Usaha Ternak (2009) 
Dasar pemberian pakan pada sapi bunting di UPTD Aneka 
Usaha Ternak adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok 
induk sapi dan untuk memenuhi nutrien embrio sapi. Bahan 
pakan yang digunakan adalah konsentrat, hijauan segar dan 
jerami.  
Konsentrat diberikan sebanyak 3 kg/ekor/hari untuk sapi 
bunting muda yang diberikan dalam bentuk kering dan untuk 
sapi yang bunting tua pemberian konsentrat sebanyak 4 
kg/ekor/hari dengan cara dikombor. Untuk hijauan segar 
diberikan sama untuk setiap ternak 5 kg/ekor/hari. Konsentrat 
dan hijauan segar diberikan sehari satu kali yaitu pada pagi hari. 
Sedangkan untuk jerami, diberikan secara adlibitum pada siang 
dan sore hari. 
Perbedaan jumlah pakan yang diberikan antara sapi bunting 
muda dengan sapi bunting tua bertujuan untuk meningkatkan 
asupan nutrisi bagi induk dan foetus. Saat memasuki umur 
kebuntingan tua (6-9 bulan), induk dipindahkan ke kandang 
yang lebih luas dan tali kekangnya juga dikendurkan agar 
bergerak lebih leluasa dan bertujuan untuk exercise. 
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c. Pemberian air minum 
Sama halnya dengan sapi-sapi lainnya, pemberian air 
minum dilakukan satu hari sekali yaitu pada pagi hari mulai 
pukul 07.30 wib, Pemberian dilakukan dengan memutar kran air 
sehingga air dengan sendirinya memenuhi bak air minum 
tersebut. 
1.4 Manajemen Pemeliharaan Sapi Laktasi (Menyusui) 
Sapi bunting setelah melahirkan akan menghasilkan susu untuk 
anaknya. Pedet setelah lahir tidak dipisah dari induk agar mendapatkan 
kolostrum dan selanjutnya masih mendapat susu dari induknya sampai 
lepas sapih.  
Kegiatan yang dilakukan dalam pemeliharaan induk laktasi, yaitu: 
a. Pembersihan sisa pakan dan air minum 
Pembersihan sisa pakan dan air minum dilakukan satu hari 
sekali yaitu pada pukul 07.30 wib. 
b. Pemberian pakan 
Tabel 4. Pemberian pakan sapi laktasi (Menyusui)  
 
 
Sapi Laktasi 
Jenis pakan Pemberian 
Konsentrat 
Hijauan segar 
Jerami 
4kg/ekor/hari 
5kg/ekor/hari 
adlibitum 
Sumber : UPTD Aneka Usaha Ternak (2009) 
Dasar dari pemberian pakan untuk sapi laktasi di UPTD 
Aneka Usaha Ternak adalah untuk memenuhi kebutuhan 
hidup pokok induk dan produksi susu untuk pedet. Pakan yang 
diberikan untuk sapi laktasi adalah konsentrat, hijauan segar 
dan jerami. Konsentrat diberikan satu kali sehari yaitu pada 
pagi hari. Jumlah dan cara pemberian konsentrat sama dengan 
yang diberikan untuk sapi bunting tua yaitu sebanyak 4 
kg/ekor/hari dengan cara dikombor. Hijauan segar juga 
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diberikan satu kali sehari sebanyak 5 kg/ekor/hari. Sedangkan 
jerami diberikan secara adlibitum. 
c. Pemberian air minum 
Pemberian air minum secara adlibitum pada pagi hari 
setelah pembersihan bak air minum. Pemberian air minum 
dengan cara memutar kran sehingga bak akan terisi air. 
d. Penyapihan pedet 
Penyapihan pedet dilakukan setelah pedet berumur 4 
bulan. Pedet yang telah disapih ditempatkan di kandang 
khusus pedet dan pada saat berumur 4-6 bulan akan dilakukan 
pengeluhan pada pedet. Masa penyapihan ini akan membuat 
ambing induk membengkak karena produksi susu yang 
dihasilkan tidak lagi dikonsumsi oleh anaknya. Pembengkakan 
ambing biasanya terjadi sekitar satu minggu. 
2. Manajemen Reproduksi 
Usaha pembibitan yang dilakukan di UPTD Aneka Usaha 
Ternak ditujukan untuk mendapatkan produk utama berupa bibit atau 
bakalan yang berkualitas unggul. Untuk itu diperlukan adanya 
perkawinan yang dilakukan dengan Inseminasi Buatan (IB). Pelaksana 
perkawinan atau inseminator IB di UPTD Aneka Usaha Ternak adalah 
staf UPTD Aneka Usaha Ternak. Adapun manajemen reproduksi yang 
dilakukan di UPTD Aneka Usaha Ternak, sebagai berikut : 
2.1 Deteksi Birahi 
Birahi pertama terjadi saat ternak mengalami dewasa kelamin. 
Dewasa kelamin atau pubertas adalah periode dalam kehidupan 
mahkluk hidup jantan atau betina dimana proses-proses reproduksi 
mulai terjadi, yang ditandai oleh kemampuan untuk pertama kalinya 
memproduksi benih (Partodiharjo, 1980). Biasanya dewasa kelamin 
terjadi lebih dahulu sebelum dewasa tubuh. Sapi yang telah mencapai 
pubertas siap untuk dikawinkan. Sapi-sapi dara di UPTD Aneka Usaha 
Ternak mengalami birahi pertama pada umur 12-14 bulan.  
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Periode daur birahi bervariasi antara berbagai jenis hewan, 
sedangkan pada sapi antara 18-24 hari. Hewan yang tidak dalam masa 
birahi akan menolak untuk kawin. Pada hewan yang tidak bunting, 
periode birahinya dimulai sejak dari permulaan birahi sampai ke 
permulaan periode selanjutnya (Akoso, 1996). Bila dalam masa birahi 
sapi tidak dikawinkan maka dalam usaha pembibitan akan mengalami 
kerugian, karena harus menunggu untuk birahi 18- 24 hari berikutnya 
dan menambah biaya pemeliharaan. Oleh karena itu recording atau 
pencatatan sangat diperlukan dalam usaha pembibitan. 
Menurut Partodiharjo (1980), tanda-tanda birahi pada sapi 
betina antara lain: 
- Keluar lendir jernih pada vulva 
- Gelisah atau tidak tenang 
- Mencoba menaiki sapi lain 
- Pangkal ekor terangkat sedikit 
- Pada vulva memerah, membengkak dan hangat 
Di UPTD Aneka Usaha Ternak parameter yang digunakan 
dalam pendeteksian birahi adalah dengan melihat keluarnya cairan 
jernih disertai warna merah pada vulva, bengkak dan hangat. Bila 
sudah nampak tanda-tanda birahi pada sapi maka anak kandang UPTD 
Aneka Usaha Ternak akan menghubungi pada staf UPTD Aneka 
Usaha Ternak yang tidak lain adalah Inseminator untuk selanjutnya 
akan dilakukan IB. 
2.2 Perkawinan 
Perkawinan dapat terjadi bila sel telur bertemu dengan sel 
sperma. Perkawinan dapat dilakukan dengan menggunakan pejantan 
maupun dengan menggunakan IB. Perkawinan pertama pada sapi dara 
hendaknya dilakukan setelah dewasa kelamin dan dewasa tubuh. Hal 
ini bertujuan agar bobot lahir pedet tidak rendah dan sifat keibuan sapi 
dara juga dapat ditingkatkan. Umumnya di UPTD Aneka Usaha 
Ternak perkawinan sapi dara dilakukan pada umur 18- 20 bulan.  
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Sistem perkawinan yang dilakukan di UPTD Aneka Usaha 
Ternak dengan menggunakan IB. IB atau Inseminasi Buatan 
merupakan pemasukan atau penyampaian semen ke dalam saluran 
kelamin betina dengan menggunakan alat-alat buatan manusia, jadi 
bukan secara alam (Toelihere, 1981). Straw yang digunakan di UPTD 
Aneka Usaha Ternak berasal dari Balai Inseminasi Buatan (BIB) 
Lembang, Ungaran dan Singosari. Kebanyakan yang dipakai adalah 
straw produksi Lembang, karena straw tersebut memiliki struktur yang 
lebih kental dibandingkan dengan straw dari BIB lainnya.  
Sistem pemilihan induk yang dilakukan di UPTD Aneka Usaha 
Ternak agar dapat memperoleh keturunan yang baik yaitu dengan cara 
3 faktor yaitu kesehatan, efisiensi reproduksi dan individualitas. 
Vertilitas atau kesuburan  mempengaruhi organ reproduksi karena bila 
bobot badan tinggi dapat mempengaruhi organ-organ reproduksinya 
sehingga vertilitas rendah. Mortalitas atau tingkat kematian pada janin 
(foetus) dapat disebabkan karena induk kekurangan fosfor/kalsium 
sehingga induk akan lumpuh, contohnya; kualitas pakan rendah atau 
kurang nutrisi dan terjangkit penyakit. 
Beberapa keuntungan yang diperoleh UPTD Aneka Usaha 
Ternak dalam melakukan perkawinan melalui teknik IB, yakni : 
a. Daya guna seekor pejantan yang bergenetik unggul dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin 
b. Semen beku yang digunakan sudah melalui seleksi yang ketat 
c. Menghindari terjadinya inbreeding atau perkawinan dengan 
sapi sejenis 
d. Menghemat biaya dan tenaga dalam pemeliharaan pejantan 
e. Mencegah terjadinya penularan penyakit khusus pada ternak 
seperti brucellosis 
f. Menghasilkan ternak keturunan murni 
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Disamping keuntungan yang didapat, IB juga mempunyai 
beberapa kerugian, yaitu : 
a. Kecerobohan inseminator dapat mengakibatkan luka pada 
cerviks dan uterus serta penularan penyakit kelamin 
b. Pelaksanaan IB yang tidak tepat waktunya dapat 
mengakibatkan angka konsepsi rendah 
c. Prosedur pelaksanaan yang tidak tepat, seperti pada saat 
thawing straw dapat mengakibatkan kerusakan spermatozoa. 
d. IB memungkinkan sebagai alat penyebar abnormalitas genetik 
seperti konfirmasi tubuh yang buruk dan kekurangan libido 
Setelah tanda-tanda birahi mulai nampak tidak boleh langsung 
dilakukan IB. Hal ini disebabkan ada waktu-waktu tertentu untuk 
mengetahui kapan IB harus dilakukan. Menurut Toelihere (1981), 
dalam praktek waktu permulaan datangnya estrus tidak dapat 
ditentukan dengan pasti. Oleh karena itu orang hanya menggunakan 
patokan berikut : 
Tabel 5. Waktu optimum untuk inseminasi 
Pertama kali terlihat 
estrus 
Harus di inseminasi pada: Terlambat 
Pagi 
Sore 
Hari yang sama 
Hari berikutnya (pagi-siang) 
Hari berikutnya 
Sesudah jam 15.00 
besoknya  
Sumber : Toelihere (1981) 
Metode IB yang digunakan di UPTD Aneka Usaha Ternak 
dengan menggunakan Metode Rektovaginal; sperma disemprotkan 
dengan menggunakan sebuah alat yang disebut insemination gun, 
masuk melalui vagina dan melalui cincin-cincin cervix. IB dilakukan 
oleh inseminator yaitu dari staf UPTD Aneka Usaha Ternak. Beberapa 
peralatan yang digunakan dalan pelaksanaan IB di UPTD Aneka 
Usaha Ternak diantaranya:  
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1) container untuk penyimpanan straw  
2) straw yang berisi semen beku dari bangsa sapi tertentu  
3) pipet inseminasi untuk menyemprotkan atau melepaskan 
semen beku dari straw 
4) plastic seat untuk menutup pipet inseminasi 
5) plastic meaten untuk melindungi tangan dari kotoran sekaligus 
menghindari kontak langsung dengan organ reproduksi sapi  
6) gunting  
7) tisu untuk mengeringkan straw setelah proses thawing  
 8) termos untuk menyimpan straw saat dikeluarkan dari 
container 
Langkah-langkah pelaksanaan IB dengan menggunakan 
metode rektovaginal di UPTD Aneka Usaha Ternak antara lain : 
a. Mempersiapkan insemination gun yang telah berisi straw 
setelah di thawing dengan menggigitnya tepat di bagian 
tengah dengan pangkal insemination gun di sebelah kanan. 
b. Tangan kiri memakai plastic meaten yang telah dibasahi 
dengan air, dengan posisi menguncup masuk perlahan 
melalui rectum untuk memfikser atau menggenggam cervix. 
c. Mengeluarkan feses bila di rektum terdapat feses. 
d. Posisi ekor diletakkan menyilang di tangan kiri atau biasanya 
diikat atau dipegang oleh anak kandang. 
e. Memasukkan insemination gun melalui vagina dan 
menyusuri hingga menemukan mulut cervix. 
f. Setelah insemination gun menemukan mulut cervix, lalu 
insemination gun diletakkan pada cincin-cincin cervix pada 
cincin yang keempat. 
g. Kemudian menyemprotkan semen beku secara perlahan 
sampai habis. 
h. Menarik insemination gun dan tangan kiri secara perlahan. 
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Permasalahan yang sering terjadi di manajemen perkawinan di 
UPTD Aneka Usaha Ternak adalah sering terjadinya birahi 
tersembunyi (silent heat). Birahi tersembunyi dapat menyebabkan 
kegagalan dalam perkawinan sapi. Hal ini disebabkan adanya 
keterlambatan dalam mendeteksi birahi sehingga secara tidak langsung 
akan membuat interval kelahiran sapi menjadi lebih panjang dan dapat 
menimbulkan kerugian dalam usaha pembibitan. 
2.3 Kebuntingan 
Kebuntingan merupakan hasil dari perkawinan yang berhasil. 
Kebuntingan dapat terjadi apabila tidak adanya birahi kembali. Oleh 
karena itu perlu dilaksanakan pemeriksaan kebuntingan. Pemeriksaan 
kebuntingan dilakukan 60-90 hari setelah tidak terjadi birahi kembali. 
Tanda-tanda kebuntingan yang nampak pada sapi adalah membesarnya 
perut bagian kanan karena letak kebuntingan pada sapi biasanya di 
daerah perut bagian kanan. Hal ini disebabkan kerja ovarium kanan 
lebih aktif dan besar dibandingkan dengan kiri. Tanda-tanda lainnya 
adalah terjadi pembengkakan pada ambing, pantat nampak membesar, 
dan vulva membengkak.  
Pemeriksaan kebuntingan di UPTD Aneka Usaha Ternak 
dilakukan 3 bulan sekali. Pemeriksaan kebuntingan dengan palpasi 
melalui rektal. Saat pemeriksaan kebuntingan recording perlu 
dilaksanakan untuk menghindari inseminasi ulang pada sapi yang telah 
bunting. Sapi yang bunting umur 6 bulan akan dipindahkan pada 
kandang yang lebih luas. Hal ini selain bertujuan untuk exercise juga 
untuk memudahkan dalam penanganan dan pengawasan. 
2.4 Kelahiran 
Kelahiran atau partus adalah serentetan proses-proses fisiologik 
yang berhubungan dengan pengeluaran anak dan plasenta dari 
organisme induk pada akhir masa kebuntingan (Toliehere, 1981). 
Tanda-tanda kelahiran pada sapi antara lain : 
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a. Terjadinya pembengkakan vulva 
b. Ambing membesar dan membengkak pada waktu menjelang 
kelahiran 
c. Keluarnya air susu pada puting bila diperas 
d. Urat daging di sekitar panggul mengendor dan di sekeliling 
pangkal ekor mencekung 
e. Membukanya cerviks dan keluar cairan yang lebih encer 
dalam jumlah banyak 
f. Sapi menjadi gelisah, dengan sebentar-sebentar merebahkan 
diri kemudian bangkit kembali secara berulang kali 
Bila sudah tampak gejala-gejala seperti di atas, lantai kandang 
harus dibersihkan, diberi alas jerami dan selalu diawasi.  
Dalam proses kelahiran akan terdapat tiga fase kelahiran yaitu 
sebagai berikut: 
a. Fase I, pengendoran : 
- Induk gelisah dan sering merejan 
- Terjadinya kontraksi pada uterus 
- Pengendoran pada cerviks 
b. Fase II, pengeluaran foetus : 
- Terjadinya pengendoran pada cerviks sampai foetus 
lahir 
- Induk berbaring dan merejan 
- Amnion terlihat pada vulva 
- Pecahnya amnion 
- Keluarnya foetus dan langsung dijilati induknya 
- Pedet mulai berdiri sekitar 10-15 menit kemudian 
- Setelah 0,5-1 jam pedet akan mencari puting 
induknya dan dengan instingnya pedet akan 
menyusu sendiri 
c. Fase III, pengeluaran plasenta : 
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- Setelah keluar foetus maka 0,5-1 jam akan keluar 
plasenta (membran pembungkus foetus) 
Proses kelahiran di UPTD Aneka Usaha Ternak kebanyakan 
secara normal. Jadi induk dibiarkan melahirkan secara alami. Apabila 
terdapat kesulitan dalam melahirkan akan dibantu oleh petugas yang 
menangani kelahiran. Biasanya sapi dara yang baru pertama kali 
melahirkan akan mengalami sedikit kesulitan dibandingkan dengan 
induk yang telah lebih dari satu kali melahirkan. 
2.5 Penanganan pedet 
Penanganan pedet setelah dilahirkan oleh induknya, induk akan 
menjilati tubuh pedet yang penuh lendir. Namun karena dirasa terlalu 
lama petugas atau pekerja kandang akan membantu pembersihan lendir 
pada pedet dengan menggunakan kain yang bersih. Hal ini dilakukan 
dengan tujuan agar tubuh pedet tidak kedinginan dan merangsang 
respirasi alami bagi pedet. Setelah itu dilakukan pemotongan tali pusar 
sekitar 2,5 cm dan bekas luka diberi antibiotik untuk menghindari 
infeksi radang pusar yang dapat mengakibatkan kematian pada pedet. 
Normalnya pedet akan menyusu 0,5-1 jam setelah dilahirkan, namun 
bila dalam 1 jam lebih pedet belum menyusu akan dibantu oleh 
petugas dengan disusukan ke induk atau petugas memerah susu dan 
diberikan ke pedet dengan menggunakan botol. Hal ini sangat penting 
dilakukan agar pedet mendapatkan kolostrum dari induknya. 
Kolostrum, sebagai air susu pertama 0-4 hari, mengandung bahan 
penangkis terhadap berbagai penyakit. Kandungan protein serta 
vitaminnya cukup tinggi dan masih terdapat kandungan bahan pencuci 
atau pembersih perut (laxantia) (Soedarmono dan Sugeng, 2008). 
Pedet yang baru lahir tidak diberikan perlakuan khusus, misal 
vaksinasi, karena pedet telah mendapat antibodi dari kolostrum 
induknya. Pedet ikut induknya sampai umur 4 bulan, sehingga 
dibiarkan menyusu dan bebas berkeliaran tanpa dilakukan pengeluhan. 
Hal ini dimaksudkan agar pedet dapat tumbuh dan berkembang 
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sehingga dapat menjadi pedet yang sehat dan lincah. Pengeluhan 
dilakukan setelah pedet mencapai umur 4-6 bulan dan dipindahkan 
pada kandang pedet. Pada awal masa lepas sapih, biasanya pedet dan 
induk akan mengalami pertautan emosi dengan ditandai dengan induk 
yang sering melenguh (bersuara) untuk mencari anaknya, nafsu makan 
berkurang yang mengakibatkan bobot badan berkurang. Namun hal ini 
normal terjadi dan hanya berlangsung sekitar 1-2 minggu. Setelah 
lepas sapih pedet akan dijual bagi konsumen yang membutuhkan. 
3. Pakan  
Pakan merupakan kebutuhan yang penting yang harus selalu 
diperhatikan dalam setiap usaha peternakan. Setiap hewan ternak 
membutuhkan unsur-unsur pakan yang memenuhi syarat yang meliputi 
protein, karbohidrat, lemak, mineral, vitamin-vitamin, dan air. Unsur 
tersebut di dalam tubuh sapi berguna untuk memenuhi kebutuhan 
pokok, memelihara fungsi jaringan tubuh dan menghasilkan energi 
sehingga sapi mampu menghasilkan metabolisme yang baik. 
3.1 Jenis pakan 
Pakan yang diberikan pada ternak sapi potong di UPTD 
terdapat 2 jenis : 
a. Pakan Hijauan 
Pakan hijauan ialah semua bahan pakan yang berasal dari 
tanaman ataupun tumbuhan berupa daun-daunan, termasuk batang, 
ranting, dan bunga. Biasanya diberikan dalam dua bentuk yakni 
hijauan segar dan kering. Bahan pakan ini diberikan dalam jumlah 
besar namun tidak sebanding dengan kadar nutrisinya. Kelompok 
pakan hijauan ini termasuk pakan kasar, yakni bahan pakan yang 
mempunyai serat kasar cukup tinggi. Ternak ruminansia seperti 
sapi membutuhkan serat kasar yang cukup, karena peran hijauan 
tidak dapat sepenuhnya digantikan oleh pakan penguat (konsentrat) 
yang kandungan serat kasarnya relatif rendah. Hal ini dikarenakan 
pakan kasar berfungsi menjaga alat pencernaan agar bekerja baik, 
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membuat kenyang ternak sapi dan mendorong keluarnya kelenjar 
pencernaan.  
Pakan hijauan yang digunakan di UPTD Aneka Usaha 
Ternak adalah hijauan kering berupa jerami dan hijauan segar 
berupa rumput gajah. Untuk jerami, diambil dari daerah Sragen 
dan sekitarnya. Pada musim panen jumlah jerami melimpah akan 
tetapi di musim kemarau terdapat kesulitan untuk mencarinya. 
Rumput gajah diambil dari kebun sendiri seluas 3 ha. Rumput 
gajah diberikan setiap hari satu kali sebanyak 5 kg untuk masing-
masing sapi dan dapat mencukupi semua ternak sapi sebanyak 147 
ekor.  
Rumput gajah berasal dari Afrika yang merupakan daerah 
tropis, sehingga cocok untuk dikembangkan di Indonesia. Rumput 
gajah merupakan tanaman tahunan yang membentuk rumpun dan 
tinggi tanaman dapat mencapai 5 m. Dapat tumbuh baik pada tanah 
yang tidak terlalu lembab dan didukung dengan adanya irigasi 
yang baik. Cara penanaman rumput ini dengan stek dengan 
panjang stek 30 cm, jarak penanaman 40x60 cm, dengan sudut 
kemiringan 300 atau direbahkan seperti menanam tebu. Pemotongan 
pertama kali dilakukan 60 hari setelah tanam dan pemotongan 
selanjutnya dapat dilakukan ± 45 hari sekali, dengan tinggi 
pemotongan ± 10 cm dari permukaan tanah. 
b. Pakan penguat (konsentrat) 
Pakan penguat adalah pakan yang bernutrisi tinggi dengan 
serat kasar yang relatif rendah. Bahan pakan penguat ini meliputi 
bahan makanan yang berasal dari biji-bijian dan hasil ikutan 
pertanian atau pabrik, seperti jagung giling, menir, dedak, tepung 
kedelai, bekatul, bungkil kelapa, tetes dan umbi. Namun sering 
pula ditambahkan sumber lain karena untuk melengkapi kebutuhan 
nutrisi seperti tepung tulang, tepung ikan, vitamin dan lain-lain. 
Fungsi pakan penguat (konsentrat) ini adalah untuk meningkatkan 
xlvi 
 
dan memperkaya nilai gizi pada bahan pakan lain yang nilai 
gizinya rendah. Konsentrat yang digunakan di peternakan ini 
adalah konsentrat hasil formulasi sendiri dengan menyesuaikannya 
dengan kebutuhan ternak. Konsentrat ini diberi nama Matery Feed 
dan telah diuji di laboratorium serta telah diperjual belikan bila ada 
pesanan. Kandungan nutrien dari konsentrat Matery Feed menurut 
Balai Direktorat Jenderal Bina Produksi Peternakan terdiri dari air 
9,58%, abu 10,16%, protein kasar 13,85%, lemak kasar 5,47% 
serat kasar 22,26%, Ca 0,55% dan P 0,55%. 
3.2 Formulasi ransum 
Formulasi atau menyusun ransum harus memperhatikan 
kandungan zat-zat yang terdapat di dalam bahan makanan agar 
didapatkan susunan ransum yang sesuai dengan kebutuhan ternak 
yang dipelihara. Hal tersebut harus diperhatikan agar kebutuhan 
pokok, pertumbuhan dan produksi ternak terpenuhi. Khusus untuk 
ternak bibit, kebutuhan reproduksinya harus selalu diperhatikan. 
Bahan pakan yang digunakan untuk penyusunan ransum 
adalah: 
- Bekatul   83 kg 
- Onggok   70 kg 
- Jagung    63 kg 
- Sekam    111 kg 
- Bungkil kecap   92 kg 
- Kulit singkong  108 kg 
- Kulit kacang  227 kg 
- Onggok basah  100 kg 
- Rumput laut  108 kg 
- Wheat brand  50 kg 
Sumber : UPTD Aneka Usaha Ternak (2009) 
Penyusunan ransum dilakukan dengan mencampur semua 
bahan menjadi satu lalu diaduk dengan menggunakan alat 
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pengaduk untuk mendapatkan suatu campuran yang homogen. 
Setelah semua bahan dicampur menjadi homogen, lalu konsentrat 
tadi dikemas dengan menggunakan karung yang telah disediakan 
yang berukuran 50 kg. Satu karung seberat 50 kg tersebut 
digunakan untuk satu kandang. Apabila terdapat pesanan Matery 
Feed, pembuatannya dapat mencapai 1 ton, namun bila tidak 
terdapat pesanan hanya membuat Matery Feed seperlunya saja. 
Bahan-bahan tersebut didapatkan dari sekitar Jawa, seperti 
Boyolali, Solo, Semarang dan Surabaya. 
3.3 Pemberian pakan 
Pakan yang diberikan di UPTD Aneka Usaha Ternak 
adalah konsentrat, hijauan dan jerami. Pemberian konsentrat untuk 
masing-masing ternak berbeda sesuai dengan umur ternak. Untuk 
pedet, konsentrat diberikan sebanyak 3 kg/ekor/hari. Untuk sapi 
dara, sapi bunting (3-6 bulan) konsentrat diberikan sebanyak 3 
kg/ekor/hari.Pakan tersebut merupakan campuran dari konsentrat 
Matery Feed 1-1,5 kg dan garam 100 gram. Sedangkan pemberian 
konsentrat untuk sapi bunting (6-9 bulan) dan sapi laktasi diberikan 
sebanyak 4 kg/ekor/hari dengan campuran wheat brend 2 kg dan 
garam 100 gram. Kebutuhan pakan untuk sapi bunting (6-9 bulan) 
dan menyusui lebih banyak dengan sapi lainnya karena selain 
untuk kebutuhan hidup pokok juga digunakan untuk produksi dan 
menyusui.  
Pakan konsentrat untuk sapi bunting (6-9 bulan) dan 
menyusui diberikan dalam bentuk basah sedangkan untuk sapi 
lainnya diberikan dalam bentuk kering. Pemberian air minum 
otomatis lewat kran air. Pemberian pakan hijauan segar untuk 
setiap ternak sama yaitu 5 kg/ekor/hari. Pemberian pakan jerami 
dilakukan secara adlibitum. 
4. Perkandangan dan Sanitasi Kandang 
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Tujuan pembuatan kandang adalah diupayakan pertama-tama 
untuk melindungi sapi terhadap gangguan luar yang merugikan, baik 
terhadap sengatan terik matahari, kedinginan, kehujanan, dan tiupan 
angin yang kencang (Soedarmono dan Sugeng, 2008). Di UPTD 
Aneka Usaha Ternak terdapat 3 unit kandang sapi dan satu kandang 
isolasi, yang membujur dari arah utara ke selatan. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Soedarmono dan Sugeng (2008), letak kandang 
harus membujur ke arah utara agar sinar matahari bisa masuk ke 
dalam ruangan atau lantai kandang secara leluasa. UPTD Aneka 
Usaha Ternak mempunyai 3 kandang sapi masingmasing berukuran 8 
x 24 meter. Tipe ketiga kandang adalah head to head yang dibatasi 
oleh gang way yang berguna untuk memudahkan dalam pemberian 
pakan dan minum, pembersihan tempat pakan dan pembersihan 
tempat minum. Kandang tidak disekat sehingga antara sapi yang satu 
dengan sapi yang lain dapat saling bersinggungan yang dapat 
menyebabkan terjadinya perebutan pakan. Lantai kandang dari semen 
dan memiliki kemiringan sekitar 30 sehingga air kencing sapi dapat 
mengalir menuju selokan. Atap kandang terbuat dari galvalum 
sehingga atap kandang tidak panas namun memiliki konstruksi yang 
kuat.  
Setiap kandang dilengkapi dengan tempat pakan dan tempat 
minum membujur ke arah utara selatan yang terbuat dari semen. Hal 
ini menimbulkan beberapa kendala pada tempat minum sapi, 
diantaranya :  
a. Air yang mengalir pada waktu pengisian air minum lambat 
dan lama karena hanya melalui kran yang kecil. 
b. Pembersihan tempat air minum melewati tempat pakan 
sehingga bila saluran pembuangan air minum tersumbat 
oleh pakan dapat mengakibatkan tumpahnya air pada 
tempat pakan dan pakan menjadi basah. 
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c. Posisi tempat air minum pedet terlalu tinggi karena belum 
adanya kandang khusus pedet sehingga tempat minum 
pedet sama dengan induknya 
Sanitasi kandang dilakukan setiap hari yaitu pada pagi hari 
dengan membersihkan kotoran, air kencing dan sisa pakan yang 
tercecer. Pembersihan didahului dengan pengambilan kotoran yang 
teksturnya masih kasar dan sisa pakan yang tercecer untuk diangkut 
ke penampungan akhir. Kemudian lantai disiram dengan air sehingga 
air kencing maupun sisa kotoran langsung dialirkan menuju padang 
rumput. Peralatan yang digunakan dalam sanitasi kandang antara lain 
: sekop, selang air, sapu, angkong. 
5. Kesehatan dan Penyakit Ternak 
Pengendalian penyakit merupakan hal yang sangat penting 
dilakukan di setiap peternakan. Penyakit merupakan ancaman yang 
perlu diwaspadai oleh setiap peternak, walaupun penyakit tidak secara 
langsung mematikan ternak namun dapat menimbulkan masalah 
kesehatan berkepanjangan bila tidak segera ditangani. Penyakit juga 
dapat menghambat pertumbuhan ternak dan mengurangi produktivitas 
ternak. Pengendalian penyakit dilakukan dengan pencegahan penyakit 
missal dengan membersihkan kandang secara teratur, pemberian 
pakan yang baik, menjaga kebersihan kandang maupun ternak sapi itu 
sendiri, vaksinasi dan pemberian obat-obatan.  
Program pengendalian penyakit di UPTD Aneka Usaha Ternak 
dilakukan untuk pencegahan penyakit. Pengendalian penyakit ini 
misalnya untuk program vaksinasi. Program vaksinasi di UPTD 
Aneka Usaha Ternak jarang dilakukan. Program vaksinasi dilakukan 
apabila adanya perintah dari Dinas untuk memvaksin ternak. 
Pengobatan dilakukan apabila terdapat ternak yang sakit. 
Jenis penyakit yang pernah terjadi di UPTD Aneka Usaha 
Ternak adalah sebagai berikut : 
a. Diare  
l 
 
Diare merupakan penyakit yang disebabkan oleh bakteri 
Eschericia coli. Penyakit ini dapat menular apabila kebersihan 
kandang dan pengelolaan lingkungan yang kurang baik. Gejala 
klinis yang sering tampak adalah diare, dehidrasi, lesu yang dalam 
beberapa hari dapat mengakibatkan kematian pada pedet. Sapi 
yang terserang penyakit ini akan mengeluarkan feses yang banyak 
dan encer, bila tidak segera ditangani dapat mengakibatkan 
kematian. Bila pedet terserang diare akan ambruk dalam waktu 12-
24 jam.  
Pencegahan penyakit ini dapat dilakukan dengan menjaga 
kebersihan kandang dan lingkungan sekitar, serta dengan 
memberikan pakan yang baik untuk sapi. Pengobatan kasus diare 
ini dengan menggunakan antibiotik berupa amphoprim. 
Amphoprim ini berbentuk tablet dengan dosis pemberiannya tiap 
30 kg bobot badan pedet diberi satu tablet tiap hari. 
b. Demam  
Demam merupakan penyakit yang disebabkan adanya 
pengaruh perubahan suhu seperti suhu pada siang hari yang terlalu 
panas dan pada malam hari yang terlalu dingin. Gejala klinis 
penyakit yang tampak adalah suhu meningkat, nafas terlihat berat, 
nafas makin berkurang, keluar cairan dari mulut dan hidung dan 
leher sering direbahkan. Pencegahan penyakit demam dengan 
pemberian pakan yang bergizi. Pengobatannya dilakukan dengan 
memberikan antibiotik berupa teroxyvet dengan dosis 5-10 cc. 
c. Kembung (bloat) 
Kembung merupakan keadaan rumen (perut pertama) yang 
mengembang, membesar akibat kelebihan gas yang tidak bisa 
cepat keluar (Soedarmono dan Sugeng, 2008). Gejala yang tampak 
adalah lambung sebelah kiri atas membesar dan terasa kencang, 
pada bagian itu bila dipukul dengan jari berbunyi seperti drum 
akibat rentangan perut yang begitu kencang, pernafasan berat dan 
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kontraksi rumen sangat kuat sehingga hewan sering terhuyung-
huyung atau sebentar bentar berbaring dan berdiri.  
Pencegahan yang dapat dilakukan yaitu dengan pelayuan 
atau penjemuran hijauan, menghindarkan pemberian pakan yang 
berasal dari jenis leguminosa yang terlalu banyak dan diusahakan 
penggembalaan ternak tidak terlalu pagi karena rumput masih 
basah akibat embun atau air hujan. Pengobatan dilakukan dengan :  
a. Menggunakan penicillin untuk membasmi bakteri penghasil gas  
b. Jika keadaan penderita sudah parah maka dilakukan menusuk 
perut sebelah kiri dengan trocar dan cannula. 
d. Luka atau lecet 
Luka atau lecet merupakan penyakit yang disebabkan 
apabila ternak sapi terjatuh, terpeleset, terbentur benda keras 
ataupun terjerat tali sehingga membuat robeknya lapisan kulit. 
Luka atau lecet bukanlah penyakit yang berbahaya namun bila 
tidak segera ditangani dapat menyebabkan luka atau lecet tersebut 
akan membusuk dan mengeluarkan bau yang tidak sedap dan 
dalam jangka panjang dapat menyebabkan timbulnya parasit 
seperti belatung.  
Pencegahan penyakit ini dengan mengusahakan lantai tidak 
licin dan pengelolaan lingkungan yang baik. Pengobatan penyakit 
dengan menyemprotkan antibiotik berupa gusanex atau furanex. 
Antibiotik tersebut juga dapat mencegah adanya lalat sekaligus 
untuk mengeringkan dan menandai luka atau lecet. 
6. Penanganan Limbah 
Limbah khususnya di bidang peternakan dapat menimbulkan 
pencemaran lingkungan. Limbah yang berupa kotoran sapi (feses dan 
urine) dan sisa pakan ternak merupakan media penyebarluasan 
mikroorganisme pathogen seperti jamur, bakteri, parasit dan bibit 
tanaman liar yang dapat merugikan manusia maupun ternak itu 
sendiri. Untuk menyelesaikan masalah tersebut maka perlu diadakan 
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penanganan dan pengolahan limbah ternak menjadi pupuk organik 
baik padat maupun cair. Pengolahan limbah tersebut selain untuk 
mengurangi atau membersihkan mikroorganisme juga dapat menjadi 
sumber pendapatan tambahan dari penjualan pupuk tersebut.  
UPTD Aneka Usaha Ternak telah menangani dan mengolah 
limbah peternakannya menjadi pupuk organik. Pengolahan dan 
penanganan limbah tersebut meliputi : 
a. Pengolahan pupuk padat (Kompos) 
Bahan-bahan yang diperlukan untuk pengolahan pupuk padat 
ini meliputi serbuk gergaji, abu sekam, kalsit, stardek dan kotoran 
ternak, dengan prosentase serbuk gergaji 5%, abu sekam 10%, kalsit 
2%, stardek 0,25% dan kotoran ternak 82,75%. 
 Ciri-ciri pupuk kompos yang telah jadi adalah pupuk 
berwarna coklat kehitam-hitaman, tidak berbau menyengat, tekstur 
remah dan lembut, suhu telah menjadi dingin, tidak timbul adanya 
jamur. 
 Pupuk kompos yang dihasilkan akan dijual untuk menambah 
penerimaan dari sisi pengolahan limbah di UPTD Aneka Usaha 
Ternak. Penjualan pupuk ini dalam bentuk kemasan 5 kg, dengan 
harga Rp 350,- per kg untuk bentuk halus sedangkan bentuk pril 
dengan harga Rp 500,- per kg. Namun untuk pembeli yang membeli 
dalam jumlah besar, pengemasannya dengan menggunakan karung 
50 kg. Sasaran penjualan adalah petani, pecinta bunga, pengusaha 
tanaman hias dan instansi pemerintah. Setiap bulan UPTD Aneka 
Usaha Ternak mampu memproduksi pupuk kompos sebanyak 1 ton. 
Namun dapat meningkat ataupun menurun sesuai dengan 
permintaan konsumen. 
b. Pengolahan pupuk cair 
Pupuk cair ini dibuat dari bahan-bahan alami seperti tetes, 
urine sapi, kunyit, lengkuas, temu ireng, jahe, kencur dan brotowali. 
Untuk membuat pupuk cair kurang lebih 100 liter dibutuhkan tetes 
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5 liter, urine sapi 100 liter, kunyit 2 kg, lengkuas 2 kg, temu ireng 2 
kg, jahe 2 kg, kencur 2 kg dan brotowali 2 kg.  
Penjualan pupuk cair UPTD Aneka Usaha Ternak adalah 
dalam bentuk pengemasan produk botol. Setiap botol berisi 1 liter 
yang dijual dengan harga Rp 10.000,- per botolnya. Sasaran pasar 
dari penjualan pupuk cair ini adalah petani, pecinta tanaman hias, 
pecinta bunga dan instansi pemerintah. Setiap bulan UPTD Aneka 
Usaha Ternak mampu menjual 30-50 botol. Produksi tersebut 
dapat meningkat ataupun menurun tergantung permintaan 
konsumen. Dalam pemasaran produk pupuk cair UPTD Aneka 
Usaha Ternak menggunakan metode dari mulut ke mulut sebagai 
media promosinya, selain itu juga dilakukan penyebaran lewat 
media cetak misal pamphlet. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan  
1. UPTD Aneka Usaha Ternak merupakan Unit Pelaksana Teknis Dinas 
Peternakan dan Perikanan Kabupaten Sragen sebagai pembibitan dan 
percontohan sapi Brangus. Jenis ternak yang diusahakan adalah 
Brangus, Peranakan Ongole (PO) dan Brahman. 
2. Sistem kandang yang digunakan adalah sistem ganda dengan kandang 
head to head dengan bentuk bangunan kandang yang setengah terbuka. 
Dan aturan pakan yang diberikan berupa konsentrat, hijauan dan 
jerami. 
3. Sistem perkawinan yang digunakan adalah Inseminasi Buatan (IB) 
dengan menggunakan straw produksi BIB Lembang, Ungaran dan 
Singosari. Manajemen breeding yang dilakukan sudah cukup baik 
meskipun terdapat sedikit kekurangan dalam deteksi birahi. 
4. Penanganan kelahiran di UPTD Aneka Usaha Ternak kebanyakan 
dilakukan secara normal. Jadi induk dibiarkan melahirkan secara 
alami. Apabila terdapat kesulitan dalam melahirkan akan dibantu oleh 
petugas yang menangani kelahiran. 
5. Program vaksinasi di UPTD Aneka Usaha Ternak jarang dilakukan 
Program vaksinasi dilakukan apabila adanya perintah dari Dinas untuk 
memvaksin ternak 
B. Saran  
1. Pengontrolan manajemen perkawinan hendaknya lebih diintensifkan 
karena masih banyak terdapat keterlambatan deteksi birahi sehingga 
kegagalan perkawinan dapat diminimalkan. 
2. Pedet lepas sapih sebaiknya ditempatkan di kandang khusus pedet 
karena kandang yang dipakai sebelumnya merupakan kandang indukan 
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sehingga terdapat kesulitan dalam menjangkau tempat pakan ataupun 
minum. 
3. Pakan konsentrat yang diberikan pada pedet sebaiknya disesuaikan 
dengan umur pedet karena kebutuhan nutrisi pedet tidak sama atau 
lebih tinggi dibandingkan nutrisi untuk induknya. 
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